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SUMMARY 

 

AHMAD DWI SAPUTRA. The The Analysis of Using Production Factor and 

Income of Sweet Corn Farmers in Village of Tanjung Seteko Inderalaya Sub-

district Ogan Ilir Regency. (Supervised by LIFIANTHI and HENNY MALINI). 

 The purposes of this research were to (1) Describe the utilization of 

production factors in doing sweet corn farming in Tanjung Seteko Village 

Inderalaya Sub-district Ogan Ilir Regency (2) analyze of sweet corn farming 

income in Tanjung Seteko Village Inderalaya Sub-district Ogan Ilir Regency. (3) 

analyze what factors influence the production of sweet corn in Tanjung Seteko 

Village Inderalaya Sub-district Ogan Ilir Regency. This research was conducted in 

Tanjung Seteko Village, Inderalaya  Sub-district, Ogan Ilir Regency.  The data 

was collected on April 2018.  This research use a survey method, and sampling 

method used simple random sampling.  The data used primary and secondary 

data.  Primary and secondary data were collected and analyzed using Cobb-

Douglas production function analysis to determine the relation between variables 

studied.  

The results of the study indicate that the use of land area, insecticides, and 

farming tools on sweet corn has been able to be utilized by farmers as 

recommended. While seeds, fertilizers, and herbicides assessed can not be utilized 

by farmers well. The average income of sweet corn farm respondents in Tanjung 

Seteko Village is Rp. 10,343,542.89 per cultivated area per year or Rp. 

13,360,132.65 per hectare per year. Factors variable of land area, seed, fertilizer, 

and pesticide simultaneously and persial have real effect. H0 is rejected and H1 

accepted. 
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RINGKASAN 

 

AHMAD DWI SAPUTRA. Analisis Penggunaan Faktor Produksi dan 

Pendapatan Petani Jagung Manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh LIFIANTHI dan HENNY MALINI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pemanfaatan faktor-

faktor produksi dalam melakukan usahatani jagung manis di Desa Tanjung Seteko 

Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir, (2) Menghitung besarnya tingkat 

pendapatan usahatani jagung manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir, (3) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produksi jagung manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya, Kabupaten 

Ogan Ilir.  Pengambilan data di lokasi penelitian pada bulan April 2018 di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survei dan metode untuk menentukan jumlah 

sampel pelaku usaha agroindustri yaitu dengan metode Simple Random Sampling. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer dan sekunder dikumpulkan dan diolah menggunakan 

analisis fungsi produksi Cobb-Douglas untuk menentukan hubungan antar 

variabel yang dipelajari. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan luas lahan, 

insektisida, dan alat-alat pertanian pada jagung manis telah mampu dimanfaatkan 

oleh petani dengan sesuai anjuran. Sedangkan benih, pupuk, dan herbisida dinilai 

belum bisa dimanfaatkan oleh petani dengan baik. Rata-rata pendapatan 

responden usahatani jagung manis di Desa Tanjung Seteko adalah Rp. 

10.343.542,89 per luas garapan per tahun atau sebesar Rp. 13.360.132,65 per 

hektar per tahun. Faktor variabel luas lahan, benih, pupuk, dan pestisida secara 

simultan dan persial berpengaruh nyata. H0 ditolak dan H1 diterima. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor basis untuk kemajuan ekonomi, karena 

sektor tersebut terdapat berbagai komoditi yang dapat diolah menjadi produk yang 

bernilai ekonomis. Dalam sektor ini terdapat beberapa subsektor yang terus 

dibudidayakan misalnya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, 

kehutanan, dan peternakan (Rahim dan Hastuti, 2007). 

Hortikultura merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat dalam 

pertanian Indonesia. Jenis tanaman yang dibudidayakan dalam hortikultura 

meliputi buah-buahan, sayur-sayuran, bunga dan tanaman hias. Hortikultura 

adalah salah satu komoditas yang potensial untuk dikembangkan karena 

hortikultura merupakan sumber pertumbuhan ekonomi selain mampu 

menunjukkan perkembangan ekspor yang cukup besar, usaha hortikultura juga 

mampu memecahkan masalah-masalah nasional seperti penyediaan pangan, 

penyediaan bahan baku industri, menghemat bahkan menghasilkan devisa, juga 

mampu meningkatkan pendapatan petani yang menyediakan lapangan kerja bagi 

masyarakat indonesia. 

Permintaan akan bahan pangan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, terutama bahan pangan utama karbohidrat seperti padi, jagung dan 

kedelai. Tanaman jagung hingga kini di manfaatkan oleh masyarakat dalam 

berbagai bentuk penyajian, seperti: tepung jagung (maizena), minyak jagung, 

bahan pangan, serta sebagai pakan ternak dan lain-lainnya. Khusus jagung manis 

(sweet corn), sangat disukai dalam bentuk rebus atau bakar (Derna, 2007).  

Jagung manis yang biasanya dikenal dengan sweet corn termasuk dalam 

tanaman buah. Jagung manis semakin populer dan banyak dikonsumsi karena 

memiliki rasa yang manis dibandingkan jagung biasa. Selain itu jagung manis 

mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di pasaran, karena selain mempunyai rasa 

yang manis, faktor lain yang menguntungkan adalah masa produksi yang relatif 

lebih cepat. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung manis dapat 

ditempuh dengan pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Pupuk terbagi 
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menjadi dua macam yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (Rahmi dan 

Jumiati, 2003). 

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari 

terutama oleh penduduk perkotaan, karena rasanya yang enak dan manis banyak 

mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Jagung manis mengandung 

kadar gula yang relatif tinggi, karena itu biasanya dipungut muda untuk dibakar 

atau direbus. Ciri dari jenis ini adalah bila masak bijinya menjadi keriput dan 

bermanfaat sebagai bahan makanan, makanan ternak, bahan baku pengisi obat dan 

lain-lain (Harizamrry,2007).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

penduduk sebanyak 8.266.983 jiwa pada tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 

2018). Sumatera Selatan terdiri dari 15 kabupaten yang kaya akan Sumber Daya 

Alam dan memiliki potensi lahan yang cukup luas yang dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan usahatani buah-buahan.  

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan 

yang berbatasan dengan kota Palembang dan merupakan pemasok sayur dan 

produk hortikultura lainnya ke Kota Palembang. Beberapa jenis Buah-buahan 

yang diproduksi dan dipasarkan oleh petani di Kabupaten Ogan Ilir adalah buah 

Jagung Manis. Data luas panen, Produktivitas, dan Produksi Jagung Manis di 

Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2011 hingga tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 

1.1. 

 

Tabel 1.1 Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Jagung Manis di Kabupaten 

Ogan Ilir Tahun 2011-2014 

Komoditi Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(kw/ha) 

Jagung 

2011 576 2.805 48,70 

2012 348 1.469 42,21 

2013 314 1.148 36,56 

2014 171 631 36,90 

Sumber: Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir, 2016 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa produktivitas jagung manis mengalami 

fluktuasi. Produktivitas jagung manis mengalami penurunan dari tahun 2011 

sampai dengan tahun 2013 dan meningkat pada tahun 2014. Penurunan ini 

disebabkan karena terjadi penurunan luas panen pada tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2013 seluas 262 ha dari yang sebelumnya 576 ha menjadi 314 ha, yang juga 

mengakibatkan terjadinya penurunan produksi sebesar 1.657 ton, yaitu dari 2.805 

ton menjadi 1.148 ton. Lalu pada tahun 2014 produktivitas jagung kembali 

mengalami peningkatan. 

Desa Tanjung Seteko merupakan desa yang berada di Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir dan merupakan salah satu sentra pengembangan tanaman 

hortikultura. Masyarakat Desa Tanjung Seteko sebagian besar melakukan 

usahatani jagung manis. Usahatani jagung manis di desa ini cukup mendapat 

perhatian warga mengingat budidayanya yang sangat mudah dilakukan, dapat 

ditanam sepanjang tahun, dan memiliki waktu pemanenan yang relatif singkat 

yaitu hanya sekitar 2 bulan setelah dilakukannya penanaman yang menurut 

mereka dapat menghasilkan pendapatan dalam waktu singkat dengan keuntungan 

yang cukup besar. 

Melihat kenyataan bahwa usahatani jagung manis merupakan sumber 

pendapatan yang penting bagi petani di Desa Tanjung Seteko maka diperlukan 

pengelolaan usahatani yang tepat agar produksi dan pendapatan petani meningkat. 

Untuk mencapai tujuan ini, petani sebagai pengelola harus mampu memanfaatkan 

faktor produksi yang ada dengan optimal. Penggunaan faktor produksi yang tidak 

tepat dalam usahatani dinilai dapat mengakibatkan rendahnya produksi dan 

tingginya biaya, dan pada akhirnya mengurangi pendapatan petani. 

Upaya agar petani dapat memanfaatkan faktor produksi dengan optimal 

dapat dilakukan dengan meneliti terlebih dahulu faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi produksi jagung manis yang diusahakan petani. Dengan 

pengetahuan yang cukup tentang pengaruh dari masing-masing faktor produksi, 

maka pemanfaatannya akan dapat dioptimalkan sehingga menghasilkan produksi 

yang maksimal dan juga meningkatkan pendapatan petani. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah pemanfaatan faktor-faktor produksi pada usahatani jagung 

manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

2) Berapa besar tingkat pendapatan usahatani jagung manis di Desa Tanjung 

Seteko Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir? 

3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi jagung manis di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yang akan dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, 

Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir ini adalah untuk:. 

1) Mendeskripsikan pemanfaatan faktor-faktor produksi dalam melakukan 

usahatani jagung manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2) Menghitung besarnya tingkat pendapatan usahatani jagung manis di Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir 

3) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi jagung 

manis di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir 

 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1) Sebagai bahan informasi bagi petani jagung dalam mengelola dan 

mengembangkan usahataninya. 

2) Menambah pengetahuan peneliti dan sebagai salah satu studi yang 

diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian yang serupa. 
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